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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Harga saham merupakan dasar untuk menentukan nilai suatu perusahaan
karena hak kepemilikan atas asetnya diwakili oleh saham. Akibatnya, harga
saham yang lebih tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang lebih tinggi.
Mempertimbangkan operasi perusahaan dalam jangka panjang sangat penting
karena harga saham bergantung pada arus kas yang diantisipasi sekarang dan
di masa depan.

China melihat kemunculan pertama epidemi COVID-19 yang melanda
dunia pada tahun 2019. Pemerintah secara resmi mengumumkan kejadian
pertama COVID-19 di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Virus ini
menyebar begitu cepat sehingga mulai mencapai Indonesia pada awal 2020.
Diimbau untuk selalu menjaga jarak fisik, menjaga kebersihan area, dan selalu
menggunakan masker saat keluar ruangan guna menghambat penularan virus
COVID-19. Selain itu, pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) untuk menghentikan penyebaran virus dengan
mencegah mobilisasi sosial. PSBB memiliki pengaruh pada pelaku usaha
yang harus menutup operasinya untuk mematuhi undang-undang pemerintah.
Selain itu, wabah pandemi COVID-19 berdampak signifikan terhadap semua
industri, termasuk sektor perbankan Indonesia.

Sembilan sektor ekonomi yang berbeda terwakili di antara sembilan
sektor yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Industri keuangan yang dirinci
menjadi beberapa subsektor antara lain subsektor perbankan, subsektor
lembaga keuangan, subsektor bisnis sekuritas, dan subsektor asuransi
merupakan salah satu industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Menukarkan. Salah satu subsektor industri keuangan yang paling menjanjikan
adalah asuransi. Karena salah satu faktor penyebab meningkatnya jumlah
pengguna asuransi saat ini adalah pengetahuan masyarakat akan pentingnya
perlindungan terhadap berbagai bahaya yang sewaktu-waktu dapat muncul.
Bagi perusahaan asuransi, ini akan menjadi kesempatan bagi lebih banyak
orang untuk memahami nilai asuransi dan bagi banyak investor untuk
menunjukkan minat berinvestasi di perusahaan asuransi. Namun, jika Anda
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ingin terjun ke pasar modal, hal yang harus diwaspadai adalah informasi nilai
saham yang diantisipasi berbeda dalam tren naik yang konsisten. Oleh karena
itu, investor harus menilai kinerja keuangan perusahaan dan meninjau laporan
keuangannya sebelum membuat keputusan investasi atau membeli saham
untuk mengurangi risiko ini. Hal ini akan menjamin investor mengetahui
kinerja keuangan perusahaan.

Bank merupakan salah satu usaha yang berhubungan dengan keuangan.
Bank adalah lembaga keuangan yang dirancang untuk memfasilitasi
pembelian barang oleh bisnis. Sebagai upaya terakhir, bank dapat digunakan
sebagai salah satu dari beberapa keuangan yang bertujuan untuk melindungi
kepentingan publik, memverifikasi informasi yang diberikan oleh publik, dan
memastikan integritas sistem perbankan (Kasmir, 2014:12). Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan, “bank adalah badan usaha yang kegiatan utamanya menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengembalikannya dalam
bentuk pinjaman atau bentuk lain untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat.”

Bank harus menunjukkan kinerja keuangan yang luar biasa karena
mereka adalah bagian penting dari pertumbuhan dan perekonomian negara.
Jika kesehatan keuangan perusahaan ditunjukkan dengan kinerja yang kuat,
maka harga saham akan mencerminkan nilai tersebut, yang akan berdampak
pada harga saham. Menurut Septiyuliana (2016), “harga saham dan nilai
perusahaan seringkali berhubungan. Nilai perusahaan meningkat ketika harga
saham naik. Untuk meningkatkan kekayaan pemegang saham, korporasi juga
bertujuan untuk memaksimalkan nilai bisnis.” Kondisi pasar yang tidak
menguntungkan, bagaimanapun, dapat menyebabkan penurunan nilai saham
bagi perusahaan yang berfungsi dengan baik, terutama yang berada di
subsektor perbankan. Kesehatan pasar saham Indonesia dipengaruhi oleh
turunnya berbagai aset perbankan akibat melemahnya harga pasar saham
Eropa akibat sentimen virus corona. Selain itu, ketika saham bank turun
seiring dengan strategi Bank Indonesia menaikkan suku bunga dan pinjaman
yang memperebutkan bisnis dan pendapatan, penundaan angsuran pinjaman
berpengaruh pada harga saham.

Menurut (Darmadji dan Fakhruddin, 2001:5) “Di pasar modal Indonesia,
saham merupakan salah satu produk keuangan jangka panjang yang
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diperdagangkan. Saham juga dapat dianggap sebagai simbol kepemilikan atau
penyertaan oleh seseorang atau badan usaha dalam suatu korporasi atau
perseroan terbatas.”

Harga saham adalah harga per saham saat ini di pasar saham. Harga
saham merupakan faktor krusial yang harus diperhatikan investor dalam
melakukan investasi karena mencerminkan kinerja emiten. Harga tertinggi
(high price), yaitu harga tertinggi, harga terendah (low price), yaitu harga
terendah, dan harga penutupan merupakan tiga kategori harga yang terpisah
untuk saham di pasar modal (close price). Pada akhir transaksi, itulah harga
yang tercantum terakhir. nilai tukar saham (Egam, llat, Pangerapan 2017).

Menurut (Sahroni: 2017) “Nilai suatu korporasi di mata masyarakat
tercermin dari harga yang terkait dengan saham tersebut. Setiap perusahaan
dinilai dari harga sahamnya, dan perusahaan dengan harga saham lebih tinggi
dianggap lebih unggul daripada perusahaan dengan harga saham lebih
rendah.”

Untuk memahami aktivitas jangka panjang perusahaan, harga saham
didasarkan pada arus kas yang diantisipasi untuk tahun berjalan dan tahun-
tahun berikutnya. Baik dalam bisnis makro maupun mikro, naik turunnya
harga saham akan berkorelasi kuat dengan naik turunnya nilai perusahaan di
mata pasar secara keseluruhan.

Istilah harga saham dan nilai saham adalah sinonim. Namun demikian,
ada lebih banyak untuk berbagi harga dari sekedar nilai mereka. Nilai intrinsik
saham, yang mungkin berbeda dari nilai pasar saham, adalah yang
menentukan nilai sahamnya. Jika minat pasar menentukan harga saham, opini
publik terhadap emitenlah yang menentukan nilai pasar.

Nilai perusahaan, yang menawarkan kredibilitas sosial organisasi, adalah
kondisi khusus yang telah dicapai perusahaan selama proses aktivitas
bertahun-tahun dari konsepsi hingga saat ini. Mencapai peningkatan nilai
perusahaan memungkinkan pemiliknya untuk mencapai tujuan mereka dan
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Pada dasarnya, nilai perusahaan dapat dinilai dengan beberapa cara, salah
satunya adalah harga sahamnya. ‘“Hal ini karena harga pasar saham suatu
korporasi mencerminkan bagaimana investor memandang seluruh sahamnya
secara keseluruhan” (Gultom, 2014: 51). Harga saham berfungsi sebagai
pengukur kinerja operasi perusahaan dan mewakili evaluasi sentral dari semua
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pelaku pasar. Memaksimalkan nilai pasar perusahaan sama dengan
meningkatkan harga sahamnya jika nilai perusahaan dapat diperkirakan secara
kasar dengan harga sahamnya.

Hasil dari banyak analisis studi menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan dapat berdampak pada nilai pasarnya. Rasio efisiensi operasi yang
dihasilkan dari penjualan bisnis terhadap investasi disebut profitabilitas.
Menururt (Kusumajaya, 2011: 126) “Investor dapat mengamati seberapa
efektif perusahaan menggunakan asetnya dan sebagai laba untuk tujuan
perusahaan berkat kenaikan rasio ini, yang menunjukkan kinerja manajemen
dalam mengelola dana yang dikelola untuk menghasilkan laba bersih.”

Korporasi lebih  menguntungkan semakin banyak uang yang
dihasilkannya. Ukuran profitabilitas adalah ROE (return on euity). Sebagai
hasil penerapannya dalam menentukan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba bagi pemiliknya, ROE dipandang sebagai ukuran kekayaan
pemegang saham atau nilai perusahaan. Produksi ROE yang lebih tinggi
mengarah pada kinerja perusahaan yang lebih baik. Pertumbuhan ROE
menunjukkan kemampuan untuk meningkatkan pendapatan. Hal ini dapat
menarik investor untuk membeli saham perusahaan. Jika minat terhadap
saham perusahaan terus meningkat, harga sahamnya bisa naik. Penelitian
Alvianto (2018:54) dan Khoiriyah menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE)
berdampak pada nilai perusahaan.

Di luar organisasi maupun di dalamnya, ada beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi variasi harga saham. Di pasar saham, harga saham
sering berubah. Penawaran dan permintaan saham individu berdampak pada
perubahan harga saham yang terjadi di pasar modal. Secara umum, harga
saham turun ketika penawaran melebihi permintaan. Di sisi lain, harga saham
akan sering naik jika ada permintaan yang lebih besar daripada saham
tersebut. Hal ini sejalan dengan penjelasan Sulia (2017) bahwa “kekuatan
permintaan dan penawaran saham-saham tersebut di pasar modal berdampak
signifikan terhadap volatilitas harga saham di pasar saham.”

Unsur-unsur yang mempengaruhi harga saham menurut Subiyantora dan
Fransisca (2003) antara lain “ROA, DER, return saham, risiko pasar, dan
ROMI.” Anisma (2012) mengklaim bahwa “rilis data keuangan perusahaan
seperti EPS, CAR, kualitas aktiva produktif, ROA, LDR, return on risky
assets, NPM, dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional
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merupakan variabel yang berdampak pada saham harga.” Menurut Sanjaya
(2014), “CAR, ROA, NPL, LDR, dan harga saham bank merupakan penentu
utama harga saham. EPS, kualitas CAR aset produktif, ROA, ROE, LDR,
tingkat pengembalian aset berisiko, NPM, BOPO, harga saham bank, PBV,
PER, DER, return saham, dan risiko pasar, serta kas investasi saat ini,
bermasalah pinjaman, DAR, dan pertumbuhan aset, merupakan faktor yang
berdampak pada harga saham.”

Menurut Tandelilin (2010:386), “net profit margin berdampak pada
harga saham. pengembalian gabungan atas aset dan keuntungan per saham.
Kinerja perusahaan semakin baik semakin besar pengembalian aset karena
pengembalian aset semakin tinggi.” Semakin banyak laba yang dapat
dihasilkan korporasi, semakin besar rasio margin laba bersih. Jika nilai laba
per saham perusahaan tinggi, itu menunjukkan bahwa ia memiliki kapasitas
yang kuat untuk menghasilkan uang dan mendistribusikan uang itu kepada
pemegang sahamnya, dan jika rendah, laba per saham perusahaan juga rendah.
Oleh karena itu, keuntungan yang dibayarkan kepada pemegang saham buruk.

Rasio yang dikenal sebagai net profit margin digunakan untuk
memperkirakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.
“Margin laba bersih perusahaan mengukur seberapa efektif biaya yang
dikeluarkan, sehingga semakin besar angkanya, semakin efektif organisasi
dalam mengeluarkan biaya” (Hanafi dan Halim, 2012:81). Investor akan
tertarik pada perusahaan jika laba bersihnya relatif tinggi. Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa NMP mempengaruhi harga saham dengan
cara yang menguntungkan dan substansial (Astri dan lin, 2012). “NMP
memiliki dampak yang menguntungkan dan dapat diabaikan terhadap harga
saham”, menurut penelitian Wardani et al. (2018). Ini berbeda dengan studi
Utama dari tahun 2018, yang menunjukkan bahwa variabel NMP tidak
memiliki dampak menguntungkan pada harga saham.

Salah satu ukuran profitabilitas yang digunakan untuk menilai kapasitas
bisnis untuk menghasilkan keuntungan dari pemanfaatan asetnya adalah
pengembalian aset. Menurut Ghozali (2009) “Efisiensi suatu perusahaan
dalam menggunakan seluruh modal yang tersedia, disebut juga return on
investment, diukur dengan return on assets.” Semakin besar ROA, yang
menunjukkan keuntungan tumbuh. Hal ini diantisipasi akan berdampak pada
harga saham perseroan melalui peningkatan efisiensi operasional. ROA
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memiliki dampak yang menguntungkan dan besar terhadap nilai saham,
menurut penelitian sebelumnya oleh Cahynticruh dan Tiara (2017). Hal ini
sesuai dengan penelitian Dewi dan Rahmat (2014) “yang menunjukkan bahwa
ROA berdampak baik terhadap harga saham.” Berbeda dengan penelitian
Valentino dan Lana (2013) “yang menunjukkan bahwa ROA tidak
berpengaruh terhadap harga saham.”

ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih yang
diperoleh dengan mengelola modal yang ditanamkan oleh pemilik usaha,
menurut Lestari dan Sugiharto (2007:196). Laba bersih dan total ekuitas
dibandingkan menggunakan metrik ROE. Pemegang saham mendapatkan
pengembalian investasi yang lebih baik ketika ROE lebih tinggi. Upaya
perusahaan untuk menaikkan laba per sahamnya juga dapat berdampak pada
saham, selain strategi investasi. Investor dapat belajar tentang kesuksesan
perusahaan dari laba per sahamnya. Menurut penelitian yang diterbitkan
dalam Denies (2012) oleh Robin Wiguna dan Anastasua Sri Mendari,
“investor mempertimbangkan kenaikan laba per saham saat mengambil
keputusan investasi.”

Laba per saham digunakan untuk menampilkan jumlah laba yang
dihasilkan per saham, laba bersih yang dapat dibagikan kepada pemegang
saham, dan pengembalian yang diperoleh investor per saham. Laba per saham
adalah rasio yang menunjukkan berapa banyak uang yang diperoleh investor
dari setiap saham (Darmadji dan Fakhruddin, 2006.1995). Husna (2016)
melakukan penelitian sebelumnya tentang hubungan antara EPS dan harga
saham, menemukan bahwa kedua variabel tersebut memiliki dampak positif
dan substansial terhadap harga saham. “EPS berdampak kecil pada valuasi
perusahaan,” menurut studi oleh Faleria (2017).

Mengetahui saham mana yang memiliki harga tertentu dan memberikan
keuntungan per saham terbanyak bagi pemiliknya dapat dilakukan melalui
penelitian ini. Subsektor mana yang akan lebih menguntungkan selama
pandemi COVID-19? Subsektor industri perbankan, asuransi, atau sekuritas.
Ukuran seperti ROA dan ROE mencerminkan pendapatan yang dihasilkan
oleh semua operasi bisnis. Harga saham dipengaruhi oleh rasio ROA dan
ROE. Sebaliknya, alasan EPS dipilih adalah karena menunjukkan jumlah
rupiah pemegang saham yang mendapatkan setiap saham. Saat membeli
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saham, investor mempertimbangkan ketiga faktor ini karena dianggap
memengaruhi nilai saham.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana dampak pandemic Covid-19 terhadap harga saham dan nilai
saham di industry jasa keuangan pada subsektor bank, subsektor asuransi,
dan subsektor perusahaan efek?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dampak pandemic COVID-19 terhadap harga saham dan
nilai saham di industri jasa keuangan pada subsektor bank, subsektor
asuransi, dan subsektor perusahaan efek.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Setelah tujuan penelitian diketahui, maka diharapkan penelitian ini

mempunyai kegunaan bagi:

1. Manfaat Teoretis
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
baru tentang keahlian manajemen yang ada, khususnya di bidang
manajemen keuangan yang berkaitan dengan harga saham dan nilai
saham suatu perusahaan selama pandemi COVID-19.

2. Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
informasi tentang nilai saham dan harga saham perusahaan-perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama wabah
COVID-19.

1.5 STRATEGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menggabungkan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis empiris terhadap harga saham perusahaan dan
nilai saham perusahaan di industri keuangan, termasuk bisnis perbankan,
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asuransi, dan sekuritas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, merupakan
bagian dari pendekatan ini (BEI). Penelitian deskriptif adalah studi yang
melibatkan evaluasi sistematis dari hasil penelitian tetapi tidak membuat
generalisasi umum.

Dalam penelitian ini, pendekatan evaluasi deskriptif digunakan untuk
menentukan signifikansi suatu masalah serta untuk menawarkan ramalan dan
gambaran umum tentang fenomena yang terjadi. Data sekunder adalah jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut (Sugiyono, 2017: 7)
“Berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam angka atau
bilangan dan analisis dengan menggunakan statistika, data kuantitatif
merupakan jenis informasi yang langsung dapat diukur dan
dikuantifikasikan.”

Agar data tersebut dapat mempermudah proses pelaksanaan penelitian,
maka diperlukan suatu rancangan penelitian yang dapat digunakan untuk
membuat rangkaian, deskripsi, dan penjelasan dari penelitian tersebut.
Menurut Husein Umar (2008: 4) “Rancangan penelitian adalah pedoman
bagaimana data dikumpulkan, diperiksa, dan dievaluasi.” Rencana kerja untuk
melakukan penelitian dikenal sebagai desain penelitian. Ini diatur sedemikian
rupa sehingga memperhitungkan semua interaksi antara variabel dan
memungkinkan pertanyaan penelitian dijawab oleh temuan.

1.6 POPULASI DAN SAMPEL

Menurut (Sugiyono, 202:119) “Kata populasi mengacu pada wilayah
umum yang terdiri atas benda-benda atau individu-individu dengan kualitas
dan jumlah tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti guna menarik
kesimpulan.” Sampel penelitian terdiri dari tujuh puluh (70) pelaku usaha
sektor keuangan yaitu perbankan, asuransi, dan sekuritas yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Empat puluh tujuh perusahaan pada subsector perbankan diantaranya
“Bank Raya Indonesia Tbk, Bank IBK indonesia Tbk, Bank Amar Indonesia
Tbk, Bank Jago Thk, Bank MNC Internasional Thk, Bank Capital Indonesia
Tbk, Bank Aladin Syariah Tbhk, Bank Central Asia Tbk, Allo Bank Indonesia
Tbk, Bank KB Bukopin Tbk, Bank Mestika Dharma Thk, Bank Negara
Indonesia (Persero) Thk, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, Krom Bank
Indonesia Thk, Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Bank Neo Commerce
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Tbk, Bank JTrust Indonesia Thk, Bank Danamon Indonesia Thk, Bank
Pembangunan Daerah Banten Tbk, Bank Ganesha Tbk, Bank Ina Perdana,
Bank Pembangunan Jawa Barat dan Banten Tbk, Bank Pembangunan Jawa
Timur Tbk, Bank QNB Indonesia Thk, Bank Maspion Indonesia Thk, Bank
Mandiri (Persero) Thk, Bank Bumi Arta Thk, Bank CIMB Niaga Tbk, Bank
Maybank Indonesia Thk, Bank Permata Tbk, Bank Syariah indonesia Thk,
Bank Sinarmas Tbk, Bank Of India Indonesia Thk, Bank BTPN Tbk, Bank
BTPN Syariah Tbk, Bank Victoria Internasional Tbhk, Bank Oke Indonesia
Tbk, Bank Artha Graha Internasional Tbk, Bank Multiarta Sentosa Tbk, Bank
Mayapada Internasional Thk, Bank China Contruction Bank Indonesia Thk,
Bank Mega Thk, Bank OCBC NISP Tbk, Bank Nationalnobu Tbk, Bank Pan
Indonesia Tbk, Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Bank Woori Saudara
Indonesia 1906 Tbk. Tujuh belas perusahaan pada subsector asuransi
diantaranya Asuransi Bina Dana Artha Tbk, Asuransi Harta Aman Pratama
Tbk, Asuransi Multi Artha Guna Tbk, Asuransi Bintang Tbk, Asuransi Dayin
Mitra Tbk, Asuransi Jasa Tania Tbk, Asuransi Maximus Graha Persada Tbk,
Asuransi Ramayana Tbk, Bhakti Multi Artha Tbk, Asuransi Jiwa Syariah Jasa
Mitra Abadi Tbk, Asuransi Jiwa Slnarmas MSIG Tbk, Lippo General
Insurancce Thk, Maskapai Reasuransi Tbk, Malacca Trust Wuwungan
Insurance, Panin Financial Tbk, Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk,
Victoria Insurance Tbk. Dan enam perusahaan pada subsector perusahaan efek
diantaranya Ashmore Asser Management Indonesia Tbk, Minna Padi
Investama Sekuritas Tbk, Panin Sekuritas Tbk, Reliance Sekuritas Indonesia
Tbk, Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, Yulie Sekuritas Indonesia Thk.”

Menurut (Sugiyono, 2012:80) “Populasi adalah kategori luas yang terdiri
dari hal-hal atau orang-orang yang memenuhi kriteria yang dipilih peneliti
untuk dianalisis guna menarik kesimpulan.” Populasi dapat mengambil bentuk
benda-benda serta benda-benda lain selain individu. Selain itu, populasi bukan
sekadar kumpulan angka; itu juga dapat mencakup semua sifat atau kualitas
yang dimiliki oleh subjek penelitian dan objek penelitian.

Sugiyono (2012:81) berpendapat “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jika populasi cukup besar
dan peneliti tidak dapat menyelidiki setiap anggota populasi, misalnya karena
kekurangan sumber daya (uang, tenaga, dan waktu), peneliti dapat
menggunakan sampel dari populasi.
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Dari populasi sebanyak tujuh puluh (70) perusahaan yang tercatat dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada industri keuangan dari tahun 2019 sampai
dengan 2020. Perusahaan sample yang diteliti sebesar 12 perusahaan.

Sampel Perusahaan Subsector Perbankan, Asuransi, dan Perusahaan Efek

No. Kode Nama Perusahaan

1. BBCA Bank Central Asia (Persero) Thk

2. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
3. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk

4. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
5. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
6. LPGI PT Lippo General Insurance Tbhk

7. ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk

8. LIFE PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk
9. ASBI PT Asuransi Bintang Tbk

10. AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Thk
11. PADI Minna Padi Investama Sekuritas Thk
12. PANS Panin Sekuritas Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

1.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sebagai data sekunder, penulis penelitian ini memanfaatkan catatan
keuangan dari perusahaan yang diunduh dari internet dengan menggunakan
website resmi perusahaan sebagai model atau website resmi pemerintah
seperti www.idx.co.id, www.ojk.go.id, dan www.yahoofinance.com.

Sugiyono (2017:224) menegaskan bahwa “metode pengumpulan data
merupakan tahapan strategis dalam penelitian karena data merupakan tujuan
utama penelitian. Pendekatan penelitian literatur dipilih sebagai strategi
pengumpulan data dalam penelitian ini.” Data sekunder dari berbagai sumber
dikumpulkan dalam proses pengumpulan data. Data untuk penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan informasi laporan keuangan dari
perusahaan, serta informasi dari www.yahoofinance.co.id dan www.idx.co.id.
Pendekatan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data untuk
penelitian ini. “Tujuan utama pendokumentasian adalah untuk mengumpulkan
bahan-bahan sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun
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